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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Persaingan usaha yang semakin keras, memaksa setiap perusahaan bisnis untuk terus bersaing dan juga bertahan dengan tepat memilih strategi yang akan dijalankan oleh perusahaan. Perusahaan yang perlu di dukung oleh strategi bisnis yang tepat dalam menghadapi persaingan. Dalam upaya memasarkan produknya dan menjaring konsumen, perusahaan harus berhadapan dengan lingkungan pemasaran yang terdiri dari pelaku dan kekuatan-kekuatan yang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mengembangkan dan mempertahankan kelangsungan perusahaannya.

Kegiatan promosi suatu perusahaan dilakukan sebaik mungkin yaitu dengan direncanakan, diarahkan, dikendalikan dan dianggarkan sesuai dengan kondisi keuangan di suatu perusahaan tersebut. Dengan adanya upaya kegiatan promosi itu berarti bahwa ada upaya peningkatan penjualan pada suatu perusahaan. Dalam setiap jenis usaha, perusahaan diharapkan bisa menghasilkan produk yang memiliki daya tarik atau ciri khas tersendiri, baik dari segi kemasannya. Selain itu, perusahaan juga dituntut untuk melakukan pemberian merk atau brand terhadap produk yang dihasilkannya agar konsumen dapat lebih mudah untuk membedakan produk tersebut dengan produk lain.
Menurut Menteri Perindustrian Saleh Husin, industri fashion di Indonesia pada tahun 2015 telah melesat menjadi salah satu primadona subsektor industri kreatif bahkan sektor ekonomi kreatif memberikan kontribusi sebesar 641,8 trilyun Rupiah terhadap PDB Indonesia, sedikit di atas sektor pengangkutan dan komunikasi, serta sektor keuangan, real estate, dan jasa perusahaan. Dari jumlah tersebut, subsektor fashion menyumbang sebesar 28,29% atau setara dengan 181,5 trilyun Rupiah, kedua terbesar setelah subsektor kuliner (208,6 trilyun Rupiah). Subsektor fashion juga menyerap tenaga kerja paling banyak di antara subsektor industri kreatif lain, yaitu 3.838.756 orang dari 1.107.956 unit usaha dan laju pertumbuhan ekspor tertinggi di antara subsektor industri kreatif (9,51%), fashion berkontribusi sebesar 76,78 trilyun Rupiah terhadap ekspor Indonesia (Kemenperin, 2015). Hal ini dapat memberikan dampak positif bagi para pelaku bisnis di Indonesia yang bergerak di bidang Industri fashion untuk lebih mengembangkan usahanya.


Kebutuhan fashion di Indonesia dari tahun ketahun semakin meningkat dan ini merupakan sebuah peluang bagi perusahaan yang menawarkan produk fashion untuk meningkatkan angka penjualannya dengan berbagai cara. Salah satu fashion yang sedang berkembang dan sangat diminati saat ini yaitu fashion mengenai hijab, khususnya oleh wanita muslim. Hal ini dikarenakan semakin tingginya tingkat kesadaran wanita muslim utuk menggunakan hijab. Untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen akan produk hijab, menimbulkan produsen-produsen hijab yang bermunculan dan bersaing menawarkan berbagai macam produk hijab. Persaingan bisnis fashion hijab saat ini cukup tinggi, para produsen berinovasi untuk membuat model-model hijab yang sedang diminati oleh kalangan wanita berhijab. Hijab bukan hanya suatu kewajiban bagi wanita muslim namun sudah menjadi kebutuhan dan penunjang penampilan. Kemunculan para produsen hijab semakin membuat ketatnya persaingan para pelaku bisnis produsen hijab. Setiap produsen hijab memiliki berbagai model hijab yang mempunyai keunggulan tersendiri terhadap produk hijabnya masing-masing.
Salah satu untuk memenangkan persaingan adalah dengan menciptakan inovasi, inovasi harus diciptakan perusahaan karena inovasi adalah salah satu sumber pertumbuhan perusahaan. Inovasi produk adalah salah satu faktor yang paling diandalkan oleh seorang pemasar dalam memasarkan suatu produk. Inovasi akan meningkatkan nilai tambah suatu produk, inovasi akan menciptakan suatu produk baru yang dapat memberikan solusi yang lebih baik bagi pemecahan masalah yang dihadapi konsumen. Inovasi produk zoya menunjukkan pada pengembangan dan pengenalan produk baru atau dikembangkan yang berhasil di pemasaran. Inovasi produk dapat berupa perubahan desain, komponen dan arsitektur produk.

Desain suatu produk tidak hanya bertujuan sebagai daya tarik untuk konsumen, tetapi desain juga digunakan sebagai alat untuk meningkatkan daya saing. Fungsi desain telah berkembang menjadi salah satu alat promosi yang menyebabkan desain produk mempunyai peranan penting dalam menarik minat konsumen akan produk yang ditawarkan perusahaan tersebut, sehingga akan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Sebelum konsumen memutuskan untuk membeli, mereka akan mencari informasi mengenai desain apa yang baik atau image yang tertanam dalam desain unggulan produk tersebut.
Setelah desain produk didapatkan oleh perusahaan maka konsumen dapat membuat keputusan pembelian. Keputusan pembelian inilah yang akan menjadi imbalan bagi perusahan yaitu perusahaan akan mendapat laba dari keputusan pembelian.
Salah satu perusahaan yang melakukan penciptaan desain yang positif adalah Zoya. Kekuatan utama Zoya terletak pada visi pemasaran yang terfokus terus menerus membangun desain yang kuat dan memperlebar ragam produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
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Gambar I.1 Top Brand Busana Muslim
Sumber: www.topbrand-award.com
Berdasarkan tabel 1.1 diketahui dari hasil riset Top Brand Award, produk busana muslim yang memiliki tingkat kesadaran merek paling tinggi adalah merek Rabbani dengan presentase 15.9% dengan predikat Top sedangkan tingkat kesadaran merek Zoya menduduki peringat ke 3 dengan presentase 8.0%. Hal ini memperlihatkan bahwa Zoya masih harus menciptakan model-model produk yang lebih berinovasi.
Zoya merupakan toko atau butik yang didalamnya menjual berbagai produk diantaranya aneka kerudung yang praktis digunakan atau biasa disebut kerudung instant. Busana muslim seperti gamis, koko, stelan anak, alat sholat dan tshirt muslimah, untuk segala usia baik pria, wanita dan anak-anak. Zoya ingin menunjukan bahwa wanita yang memakai busana muslim itu modern dan terhormat juga dapat tampil gaya, trendy namun sopan dan syar’i. Selain menonjolkan Brand Image atau desain yang kuat sebagai salah satu langkah untuk menghadapi ketatnya persaingan para produsen busana muslim.
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan pihak marketing pada Zoya bahwa terdapat perubahan permintaan akan produk atau jasa tertentu seperti barang-barang kebutuhan dasar akibat dari semakin banyak usaha yang sama di kota Bandung, khususnya dengan munculnya Toko-toko Busana Muslim lainnya seperti Rabbani, dan El-zatta. Dengan adanya hal-hal diatas manajemen Zoya dituntut agar dapat lebih meningkatkan desain dan inovasi, sehingga dapat mempertahankan pelanggannya, selain itu juga dapat jauh lebih unggul dibandingkan para kompetitor lainnya. Tabel berikut ini merupakan produk yang terdapat di Zoya.

Tabel I.1 Data Produksi

	Nama
	2015
	2016
	2017

	Busana
	185.996 buah
	165.539 buah
	128.405 buah 

	Non Busana
	3.674.747 buah
	2.978.443 buah
	2.768.897  buah


Sumber: Bagian Produksi Zoya Jawa Barat
Berdasarkan tabel I.1 dapat diketahui bahwa terdapat 2 kategori produk yang ada di Zoya yaitu busana dan non busana, dari data diatas terlihat bahwa terjadi penurunan produksi pada tahun 2016 sampai 2017, hal ini disebabkan oleh persaingan yang ketat di bidang busana muslim. Dengan terjadinya penurunan produksi berdampak pada penjualan produk Zoya di Ciwalk. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel I.2 berikut ini.
Tabel I.2 Data Penjualan
	Nama
	2015
	2016
	2017

	Zoya
	58.100 potong
	51.100 potong
	65.100 potong

	Rabbani
	59.450 potong
	63.540 potong
	64.678 potong

	Elzatta
	55.530 potong
	58.670 potong
	60.858 potong


Sumber : Bagian Pemasaran Toko Zoya Di Ciwalk (2018)
Berdasarkan data tabel I.2. telah terjadi sedikit penurunan jumlah pengunjung dari 2015 sampai dengan tahun 2017, yang datang bertransaksi di Zoya. Hal ini diperkirakan karena persaingan yang semakin ketat dan banyak dibukanya toko busana muslim yang baru sehingga Zoya kalah bersaing dalam segi harga sedangkan para competitor menjual di bawah harga Zoya, Yang menjadi pesaing Zoya adalah Rabbani dan el-zatta.
Dengan adanya desain dan inovasi yang positif, maka diharapkan konsumen akan lebih mudah untuk dapat melakukan suatu keputusan pembelian dimana seorang konsumen akan dipengaruhi oleh faktor-faktor kejiwaan dan faktor luar lainnya yang mengarahkan mereka untuk memilih dan mempergunakan barang atau jasa yang diinginkannya. Minat beli konsumen terhadap suatu produk dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah keyakinan terhadap produk-produk tertentu yang tertanam pada desain yang baik, sehingga konsumen tersebut akan mengambil keputusan untuk melakukan pembelian pada produk tersebut.
Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Desain Produk Dan Inovasi Produk Pengaruhnya Terhadap Minat Beli Konsumen Busana Muslim Merk Zoya Wilayah Bandung”.
1.2 
Identifikasi dan rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis mengidentifkasi dan merumuskan masalah dari penelitian.
1.2.1
Identifikasi Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang diatas terdapat masalah dalam desain produk dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing untuk meningkatkan minat beli konsumen pada zoya. Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul yaitu :
1. Tingkat busana muslim merek Zoya di banding merek lain seperti Rabbani, Elzatta, dll.
2. Dari data produksi jumlah produksi mengalami penurunan terdapat kekurangan produk dan inovasinya.

3. Dari data penjualan jumlah penjualan meningkat tapi tidak diiringi dengan berkembangnya desain dan inovasi produk hal ini berbanding terbalik dengan data produksi.

1.2.2 Rumusan Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis akan mengidentifikasi dan merumuskan masalah dari penilitian 
1. Bagaimana desain produk busana muslim di Zoya?
2. Bagaimana inovasi produk busana muslim di Zoya?
3. Bagaimana minat beli konsumen busana muslim di Zoya?

4. Bagaimana pengaruh desain produk terhadap minat beli konsumen Zoya?

5. Bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap minat beli konsumen Zoya?

6. Bagaimana pengaruh desain produk dan inovasi produk terhadap minat beli konsumen Zoya?
1.3 
Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka maksud dan tujuan penulis adalah sebagai berikut:
1.3.1. 
Maksud Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan peneliti dalam rangka penyusunan tugas akhir yang dilaksanakan untuk:
1. Menyusun kajian deskriptif kuantitatif tentang desain, inovasi produk dan minat beli konsumen Zoya.

2. Menyusun kajian pengaruh desain dan inovasi produk terhadap minat beli konsumen Zoya.
1.3.2. 
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui desain produk busana muslim di Zoya.
2. Untuk mengetahui inovasi produk busana muslim di Zoya.
3. Untuk mengetahui minat beli konsumen busana muslim di Zoya.
4. Untuk mengetahui pengaruh desain produk terhadap minat beli konsumen Zoya.
5. Untuk mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap minat beli konsumen Zoya.
6. Untuk mengetahui pengaruh desain produk dan inovasi produk terhadap minat beli konsumen Zoya.
1.4 
Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis berharap dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi penulis melainkan bagi pihak lain juga seperti perusahaan, serta pembaca. Adapun kegunaan yang diharapkan penulis adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Akademis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau rujukan bagi para peneliti selanjutnya yang sejenis dan diharapkan untuk penelitian yang selanjutnya bisa lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan.
b. Dalam penelitian ini penulis memiliki harapan agar penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis serta menambah ilmu yang didapatkan selama melakukan proses perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis

Penelitian ini akan dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya dalam manajemen pemasaran dan ilmu pengetahuan ekonomi yang ada hubungannya dengan masalah desain produk dan inovasi terhadap keunggulan bersaing dalam meningkatkan minat beli konsumen.

b. Bagi perusaahan

Penelitian dilakukan untuk memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada objek yang diteliti dan hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan pada Zoya dalam memamahi harapan konsumen. Selain itu, dapat juga digunakan sebagai bahan rekomendasi bagi manajemen Zoya untuk selalu aktif dalam memperbaiki kelemahan dan menentukan kebijakan perusahaan.
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